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ABSTRAK 
Nama  : SUHARTI 
Nim : 30400111034 
Judul : Tradisi Jogea di Desa Liya Mawi, Kec. Wangi-wangi Selatan, 
Kab. Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara (Tinjauan 
Sosiologi Agama). 
   
  Skripsi ini berjudul “Tradisi Jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara (Tinjauan Sosiologi 
Agama)”. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui sejarah awal mula 
terjadinya tradisi jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi, (2) mengidentifikasi dan mendeskripsikan persepsi masyarakat 
terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi. 
 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan beberapa 
pendekatan, yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan historis, dan pendekatan 
budaya. Adapun sumber data penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekdes, Tokoh Adat, 
Tokoh Pemuda, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, dan masyarakat biasa. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi berupa foto-foto peristiwa pelaksanaan tradisi jogea. Kemudian, 
tekhnik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi jogea  merupakan 
tradisi turun-temurun yang bersumber dari leluhur dan dijadikan sebagai sarana 
hiburan bagi masyarakat. Persepsi masyarakat tentang tradisi jogea sangat bervariasi, 
tergantung dari sisi mana masyarakat memandangnya. Bentuk pelaksanaannya sangat 
memperhatikan sistem peradatan, menjunjung tinggi nilai-nilai musyawarah, 
silaturrahim, gotong-royong, dan solidaritas yang telah dilakukan semua lapisan 
masyarakat. Apabila dilihat dari sudut pandang agama Islam, maka tradisi jogea ini 
sangat bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dalam Islam, karena banyak hal-hal 
yang menyimpang dalam pelaksanaan tradisi jogea.   
 
 Implikasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, harus bisa bersikap bijaksana terhadap 
tradisi daerah yang kurang benar, disertai penyesuaian terhadap kekayaan tradisi agar 
tetap sesuai dengan perkembangan zaman dan nilai-nilai ajaran agama Islam yang 
benar. Jadi, selama adat dan tradisi itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam, 
silakan melakukannya. Namun, apabila bertentangan dengan ajaran Islam, maka 
diharapkan untuk bisa dimusyawarahkan dengan cara yang baik.   
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kawasan Negara Republik Indonesia menunjukkan keanekaragaman kondisi 
geografis dan corak kehidupan serta sifat masyarakat yang multi etnis. Corak dan 
sifat masyarakat yang majemuk merefleksikan ragam budaya yang tersebar di seluruh 
Indonesia.
1
  
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri sebagai salah satu budaya dan daya 
tarik bumi nusantara adalah wujud keberagaman budaya. Keberagaman corak dan 
makna yang terekspresi dalam bentuk tradisi lokal tersebar ke pelosok desa nusantara, 
menjadi sumber utama dari kekayaan budaya bangsa.
2
 Keberagaman tersebut 
semakin kompleks dengan persinggungan satu tradisi tertentu dengan tradisi yang 
lain yang datang kemudian, baik dengan budaya maupun agama, kita sendiri adalah 
bagian dari kebudayaan itu. 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa 
yang terjadi dalam dirinya. Secara sosiologis setiap manusia dalam hidupnya 
                                                          
1
H.R. Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 94. 
2
Gunawan Monoharto, dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajiep Padindan, 
Seni Tradisional Kekayaan Budaya yang tiada Tara (Cet. I; Makassar: Lamacca Press, 2003), h. xiv.  
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senantiasa memiliki kebudayaan, artinya konsep kebudayaan hanya ada pada 
kelompok-kelompok pergaulan hidup individu dalam masyarakat.
3
 
Kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat pada dasarnya merupakan 
realitas dari pola pikir, tingkahlaku, maupun nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat 
bersangkutan. Kebudayaan dalam suatu masyarakat adalah sistem nilai tertentu yang 
dijadikan pedoman hidup oleh masyarakat pendukungnya, dijadikan dasar dalam 
berperilaku. Kebudayaan inilah yang kemudian menjadi tradisi masyarakat. Tradisi 
adalah sesuatu yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam kehidupan 
masyarakat. Tradisi tampaknya sudah terbentuk sebagai suatu norma yang dibakukan 
dalam kehidupan masyarakat.
4
  
Allah Swt berfirman dalam QS Al-Hujurat/49:13. 
                                 
                  
Terjemahnya: 
 
13.“Wahai manusia sesungguhnya, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, 
Maha Teliti”.5 
 
                                                          
3
Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara), h. 47. 
4
Wahyuni, Perilaku Beragama, Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di 
Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 114-116.   
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Raja Publishing, 
2011), h. 517.  
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Penjelasan ayat di atas menegaskan bahwa, semua manusia memiliki derajat 
kemanusiaan yang sama dihadapan Allah Swt, yang membedakannya adalah kualitas 
ketakwaan kepada Allah Swt. Manusia sebagai makhluk sosial yang saling 
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, maka sudah seharusnya untuk mengenal 
budaya atau tradisi masyarakat yang berada di suatu daerah. Semakin kuat 
pengenalan masyarakat terhadap budaya masyarakat yang lain, maka akan memberi  
peluang untuk saling memberi manfaat.  
   Masyarakat dan budaya merupakan dua aspek yang tidak dapat terpisahkan. 
Dalam arti bahwa setiap kelompok masyarakat entah itu masyarakat yang bersifat 
tradisional maupun modern, pasti memiliki suatu budaya yang tidak dapat dilepaskan 
dari masyarakat pendukungnya. Karena budaya itu melekat pada individu-individu 
dalam suatu komunitas yang diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai, sikap, norma, dan 
perilaku serta hasil-hasil karya. 
Tradisi itu mempengaruhi nilai-nilai yang dimiliki manusia, bahkan 
mempengaruhi sikap dan perilaku manusia. Dengan kata lain, semua manusia 
merupakan aktor kebudayaan karena manusia bertindak dalam lingkup kebudayaan.6 
Dalam konteks sistem nilai, sebagai proses maka yang terjadi adalah penerimaan 
nilai-nilai, penolakan nilai-nilai yang sudah diterima dan penerimaan nilai-nilai yang 
baru.
7 Peranan tradisi penting bagi pembinaan sosial budaya terhadap masyarakat 
dalam memperkokoh norma-norma, nilai-nilai budaya serta adat istiadat yang berlaku 
                                                          
6
Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya (Cet. I; Yogyakarta, LKiS, 
2003), h. 7.  
7
Dadang Khamad, Sosiologi Agama (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 75. 
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secara turun-temurun. Kerjasama antar warga masyarakat dalam perayaan tradisi 
sejalan dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial demi keberlangsungan 
hidupnya, pengembangan kepribadian dan sifat-sifat manusianya. 
Keberadaan setiap tradisi sebenarnya memiliki dua kemungkinan, yakni 
kemungkinan dapat bertahan lama atau sebaliknya segera lenyap. Bertahan atau 
tidaknya suatu tradisi tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor 
tersebut adalah faktor modernisasi dan tingkat mobilitas penduduk. Salah satu tradisi 
yang masih terpelihara dan dipertahankan sampai sekarang, yaitu tradisi jogea yang 
terdapat di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Pelaksanaan tradisi jogea di Desa Liya Mawi sangat 
bertentangan dengan ajaran agama Islam, dimana laki-laki dan perempuan saling 
berhadapan dan berjoget. Dalam ajaran agama Islam laki-laki dan perempuan yang 
sudah dewasa diwajibkan untuk menutup auratnya. 
Nama Kabupaten Wakatobi merupakan singkatan dari Wa dari kata Wangi-
wangi, Ka dari kata Kaledupa, To dari kata Tomia dan Bi dari kata Binongko. 
Keempat lokasi ini saling berseberangan karena dipisahkan oleh laut, bentuknya 
adalah pulau-pulau kecil dan masing-masing menjadi Kecamatan yang terikat oleh 
Kabupaten Wakatobi. Sebagai salah satu destinasi baru di Indonesia Kabupaten 
Wakatobi memiliki potensi kelautan dan perikanan, serta memiliki daya tarik 
tersendiri di bidang wisata bahari yang menjadi daerah tujuan wisatawan nusantara 
dan mancanegara, sehingga Kabupaten Wakatobi dikenal dengan slogan “surganya 
bawah laut”.    
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Masyarakat Wakatobi begitu mencintai dan memelihara berbagai adat 
kebiasaan yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka sejak ratusan tahun 
silam. Sehingga adat kebiasaan ini tidak lekang oleh arus globalisasi dan modernisasi, 
yang saat ini sudah masuk hingga ke pedalaman terpencil sekalipun. Salah satu adat 
kebiasaan yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi adalah tradisi jogea. 
Tradisi jogea yang dilakukan oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi merupakan perayaan dan bersuka ria 
diantara para warga masyarakat, setelah mereka melakukan acara kampung, acara 
pernikahan dan acara besar lainnya. Namun, tradisi ini biasa juga dilaksanakan pada 
waktu tidak ada acara-acara besar sebelumnya, yang biasanya diadakan oleh para 
pemuda dan pemudi desa. Dalam meluapkan kegembiraan dan kesyukuran tersebut 
ada beberapa prosedur yang harus dilakukan, sebelum perayaan tradisi jogea 
dilaksanakan demi keamanan dan kelancaran selama acara berlangsung, yaitu 
meminta surat permohonan izin dari pihak desa, pihak tokoh pemuda, dan pihak 
kepolisian.  
Tradisi jogea yang dilakukan oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi tergolong unik, sangat ketat dan rapi, 
namun dewasa ini tata cara yang ketat dan rapi tersebut sudah mulai melunak. Hal ini 
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan zaman. Dalam tata 
cara dan proses pelaksanaan tradisi jogea masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, dapat ditemukan beberapa nilai-nilai baik 
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nilai sosial dan nilai budaya yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Di samping 
itu adat-istiadat harus sesuai dengan ajaran Islam. 
B. Fokus  Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan penelitiannya 
mengenai sejarah awal mula terjadinya tradisi jogea dan persepsi masyarakat 
terhadap tradisi jogea. 
2. Deskripsi Fokus  
 Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan penelitian ini, terbatas pada persepsi masyarakat 
terhadap tradisi jogea. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Persepsi  
Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, penilain atau 
respon masyarakat terhadap tradisi jogea dalam hubungan dengan kehidupan sosial di 
Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. 
b. Masyarakat 
Masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sekelompok 
manusia yang mendiami atau bertempat tinggal di Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi.  
c. Tradisi  
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Tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi jogea yang telah 
lama dilakukan oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi. 
d. Jogea. 
Tradisi jogea adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan 
oleh warga masyarakat di Desa Liya Mawi dari zaman dulu, hingga pada saat 
sekarang ini. Tradisi ini selalu dilaksanakan pada waktu malam hari, sebelum dan 
sesudah para warga masyarakat akan melaksanakan acara-acara besar, seperti 
pernikahan, aqikahan, khitanan, dan acara-acara besar lainnya. Pelaksanaan tradisi ini 
sebagai bentuk ucapan rasa terimakasih kepada para warga yang telah banyak 
membantu dalam pelaksanaan acara tadi. 
Akan tetapi, tradisi ini biasa juga dilaksanakan pada waktu tidak ada acara-
acara besar sebelumnya, yang biasanya diadakan oleh para pemuda dan pemudi desa. 
Bentuk pelaksanaannya melibatkan sebagian warga masyarakat mulai pada tahap 
perencanaan sampai kepada tahap pelaksanaannya. Kemudian pada hari 
pelaksanaannya yang selalu pada waktu malam hari, warga berkumpul di sekitar 
lokasi akan dilaksanakannya acara jogea yang selalu berlokasi di jalan.  
Sebelah kanan dan kiri jalan ditempatkan kursi yang akan ditempati oleh 
remaja putri maupun ibu-ibu, sedangkan pada sebelah kanan dan kiri ujung jalan 
ditempati oleh remaja putra maupun bapak-bapak yang selalu berdiri sepanjang acara 
berlangsung. Ketika musik mulai di putar baik musik yang bergenre daerah atau pun 
bergenre barat, maka para remaja putra secara berkelompok atau sendiri mulai 
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mendatangi para remaja putri untuk mengajak mereka melakukan jogea. Remaja 
putra dan putri saling berhadapan ketika mereka joge sesuai dengan musik yang di 
putar atau dinyanyikan oleh biduan organ. 
           
C. Rumusan Masalah              
 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis menganggap perlu mengidentifikasi masalah dalam beberapa sub pertanyaan 
yang mendasar dalam pembahasan persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa 
Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. 
Pokok masalah tersebut kemudian dijabarkan dalam sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sejarah awal mula terjadinya tradisi jogea di Desa Liya Mawi ? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk 
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas tentang 
masalah persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, akan tetapi sudah banyak artikel dari 
internet yang membahas tentang tradisi dan budaya di Kabupaten Wakatobi. Namun 
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dalam penulisan ini, penulis hanya memfokuskan penelitian pada persepsi masyarakat 
terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi. Sebagai bahan referensi yang berkaitan, penulis menggunakan 
beberapa artikel dari internet yang berkaitan dengan judul tersebut.    
Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan, penulis 
menemukan beberapa artikel dan skripsi yang hampir sama dengan judul penelitian 
yang penulis lakukan, yaitu: 
1. Irsyan Basri, dalam tesis yang berjudul Komodifikasi Ritual Duata Pada Etnik 
Bajo di Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara yang ditulis pada tahun 2014 
di Universitas Udayana Denpasar. Ritual duata adalah ritual tahunan yang 
dilakukan oleh masyarakat etnik Bajo, yang bertujuan untuk meminta 
kesembuhan atau kekuatan dalam pengobatan dari berbagai macam penyakit 
yang secara medis tidak dapat disembuhkan. Tesis yang ditulis oleh Irsyan 
Basri ini membahas tentang sejarah etnik Bajo di Kabupaten Wakatobi, proses 
pelaksanaan ritual duata, dan pengaruh para wisatawan turis dalam proses 
pelaksanaan ritual duata.
8
 
2. La Ode Taalami, S.Pd. M.Hum, Mengenal Kebudayaan Wakatobi. Buku  
yang ditulis oleh La Ode Taalami ini secara umum membahas tentang 
                                                          
8Irsyan Basri, “Komodifikasi Ritual Duata Pada Etnik Bajo di Wakatobi Sulawesi Tenggara”, 
Thesis Program Pascasarjana Universitas Udayana.htm/http://www.thesis.com.pdf (Diakses 19 
Januari 2015).   
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keberagaman tradisi dan budaya, kepercayaan, dan makanan khas Kabupaten 
Wakatobi.
9
   
3. Abdullah, Tradisi Bangka Mbule-Mbule Ungkapan Kesyukuran dan Penolak 
Bala. Tradisi bangka mbule-mbule merupakan tradisi tahunan warga 
masyarakat Wanci Kabupaten Wakatobi, yang dilakukan setiap bulan 
Agustus. Tradisi bangka mbule-mbule adalah suatu tradisi dengan cara 
menghanyutkan perahu yang telah dilengkapi dengan hasil kebun warga 
setempat, yang akan dipersembahkan kepada para leluhur. Tradisi ini 
bertujuan agar warga masyarakat selalu dilancarkan rezeki dan dihindarkan 
dari segala mara bahaya. Artikel yang ditulis oleh Abdullah ini membahas 
tentang proses pelaksanaan tradisi bangka mbule-mbule dan nilai-nilai 
sosial.
10
    
4. Ahmad Fianto, Seni Budaya Tradisional Posepa’a di Liya Wakatobi. Tradisi 
posepa’a merupakan tradisi tahunan yang hanya dilakukan oleh warga 
masyarakat desa Liya, yaitu pada hari raya idul fitri dan hari raya idul adha. 
Tradisi posepa’a adalah suatu tradisi saling menendang yang dilakukan oleh 
laki-laki dewasa, dengan tujuan untuk memelihara persaudaraan dan saling 
                                                          
9
La Ode Taalami, Mengenal Kebudayaan Wakatobi.  
10Abdullah, “Tradisi Bangka Mbule-Mbule Ungkapan Kesyukuran dan Penolak Bala”, Blog 
Abdullah.http://dullahwakatobi.blogspot.com/2009/08/tradisi-bangka-mbulembule-ungkapan-
kesyukuran-dan-penolak-bala.html (Diakses 19 Januari 2015).  
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memaafkan. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Fianto ini membahas tentang 
sejarah dan proses pelaksanaan tradisi posepa’a.11  
Adapun perbedaan penelitian orang lain dengan penelitian yang akan saya 
lakukan, yaitu penelitian orang lain lebih membahas secara umum keberagaman 
tradisi, budaya, dan kepercayaan yang ada di Kabupaten Wakatobi. Dalam tradisi-
tradisi yang telah diteliti sebelumnya merupakan suatu tradisi tahunan yang sering 
diadakan di Kabupaten Wakatobi. Sedangkan penelitian saya lebih fokus kepada 
persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, yang kemudian akan melahirkan berbagai 
macam persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi. Tradisi jogea 
bukanlah suatu tradisi tahunan dan proses pelaksanaan tradisi jogea bisa dilakukan 
kapan saja masyarakat setempat ingin melaksanakan tradisi tersebut. 
Adapun letak persamaan dari penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu sama-
sama membahas tentang suatu tradisi dan budaya yang senantiasa dilakukan oleh 
masyarakat Kabupaten Wakatobi. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sejarah awal terjadinya tradisi jogea. 
                                                          
11Ahmad Fianto, “Seni Budaya Tradisional Posepa’a di Liya Wakatobi”, Blog Ahmad Fianto. 
http://ahmadfianto-anamoane.blogspot.com/2011/12/seni-budaya-tradisional-posepaa-di-liya.html 
(Diakses 19 Januari 2015). 
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b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Liya Mawi terhadap tradisi 
jogea.   
2. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi yang sangat penting 
bagi para pembaca dan masyarakat Kabupaten Wakatobi, khususnya 
masyarakat di Desa Liya Mawi agar lebih mengenal dan memberikan   
pengetahuan tentang tradisi dan budaya jogea yang terdapat di Desa Liya 
Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi.   
b. Secara teori, penelitian ini memberikan banyak referensi khususnya pada 
Jurusan Sosiologi Agama yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan baru 
tentang budaya jogea yang tidak terlepas dalam lingkup suku Buton, 
Kabupaten Wakatobi. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Persepsi 
 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
1
 Definisi lain dari 
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan 
dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, dan penciuman.
 2
  
Menurut Gibson, bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan 
terhadap masyarakat, baik lingkungan maupun organisasi yang menjadi kesenjangan 
dalam diri manusia. Tetapi persepsi muncul karena adanya masalah yang tidak 
dituntaskan sehingga menjadi kekhwatiran terhadap setiap individu. Persepsi adalah 
suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, 
                                                          
1
Harold J. Leavitt, Psikologi Manajemen Penerjemah drs. Muslicha Zarkasi (Cet. II; Jakarta: 
Erlangga, 1992), h. 127. 
2
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 102.  
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mengalami dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu yang terjadi di 
lingkungannya.
 3
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah 
lahir dengan sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Persepsi merupakan suatu proses dalam arti bahwa stimulus yang diterima dari panca 
indera disampaikan dan diintegrasikan, kemudian disimpan dalam otak yang 
selanjutnya memberikan arti dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan 
diri dan keadaan lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi 
tidaklah berdiri sendiri, tetapi senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
2. Hakekat Persepsi  
a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif.  
 Awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang akan 
diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan kita 
akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkan dengan 
pengalaman yang lalu dan kemudian hari akan diingat kembali.  
b. Peranan atensi dalam persepsi. 
Selama orang tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang 
besar sekali saling berlomba-lomba menuntut perhatian kita. Beberapa psikolog 
melihat atensi sebagai alat saringan, yang akan menyaring semua informasi pada titik 
yang berbeda dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikologi lain menyatakan bahwa 
                                                          
3
Gibson dkk., Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara, 
1994),  h. 22.  
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manusia mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki untuk 
dipersepsikan, dengan secara aktif mlihat diri mereka dengan pengalaman tanpa 
menutup rangsangan lain yang saling bersaing.
 4
 
3. Prinsip Dasar Persepsi  
Menurut Slameto dalam buku Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. 
Ia menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dasar tentang persepsi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Persepsi itu relatif. 
Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala sesuatu 
persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang tidak dapat menyebutkan secara persis 
berat suatu benda yang dilihatnya, tetapi ia dapat secara relatif menerka berat 
berbagai benda.  
b. Persepsi itu selektif. 
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak 
rangsangan yang ada di sekelilingnya pada saat-saat tertentu. Ini berarti bahwa 
rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang 
pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana persepsi itu menpunyai 
kecenderungan. Ini berarti bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang 
untuk menerima rangsangan.  
c. Persepsi mempunyai tatanan. 
                                                          
4
Jalaluddin Rahmat,  Psilkologi Komunikasi (Bandung: Remaja Posdakarya, 2003), h. 51.  
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Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarang. Ia akan 
menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika 
rangsangan yang datang tidak lengkap, maka ia akan melengkapinya sendiri sehingga 
hubungan itu menjadi jelas. 
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan. 
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang 
akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata 
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterprestasi.
5
 
 
B. Konsep Tradisi Jogea. 
1. Pengertian Tradisi. 
Tradisi dalam bahasa Arab berasal dari kata A‟datun ialah sesuatu yang 
terulang-ulang atau Isti‟adah ialah adat istiadat yang berarti sesuatu yang terulang-
ulang dan diharapkan akan terulang lagi. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun 
yang masih dilaksanakan oleh suatu masyarakat dan memberi manfaat bagi 
kehidupannya.
6
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) tradisi diartikan 
sebagai adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan 
dalam masyarakat.
7
  
                                                          
5
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 103. 
6
Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam Nurhalis 
Madjid Kata Pengantar (Cet. I; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004), h. xvi.  
7
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), h. 959.  
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Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek 
moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam beraakhlak dan 
berbudi pekerti seseorang. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik tertulis maupun lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat 
diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang secara 
otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari para 
anggota masyarakat itu. 
Tradisi itu sendiri merupakan rangkaian tindakan yang ditata oleh adat yang 
berlaku yang berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap yang terjadi pada 
masyarakat yang bersangkutan. Nurcholish Madjid mengungkapkan sinkronisasi 
antara otentisitas dengan kekinian sangat kuat, seperti roda yang terus berputar, antara 
yang lalu dan kini mengalami pergulatan yang sangat dinamis. Melalui akulturasi 
budaya, agama Islam di Indonesia dapat dikembangkan tanpa mengurangi nilai-nilai 
tradisi lokal. Para penyiar agama Islam memberi muatan-muatan keislaman terhadap 
nilai-nilai tradisional yang sudah ada yang bukan hanya menambah keindahan, tetapi 
juga memperkaya pemaknaannya, sebuah dialog intelektual yang cerdas dan 
dinamis.
8
   
                                                          
8
Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam 
Nurcholish Madjid Kata Pengantar, h. xi-xii. 
20 
 
 
 
Jadi, yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau 
kebiasaan yang berasal dari masa lalu yang masih dilakukan sampai sekarang. 
Kebiasaan ini menempati bagian khusus dari keseluruhan warisan historis dan 
mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau penerimaan sesuatu 
yang secara sosial ditetapkan sebagi tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena 
tradisi itu. 
2. Pengertian Jogea 
 Beraneka ragam tradisi rakyat tersebar di seluruh pelosok tanah air, beraneka 
ragam pula bentuk dan caranya. Di antara tradisi tersebut, adda satu yang cukup 
menarik untuk kita kenal namanya, yaitu tradisi jogea. 
Jogea adalah suatu tradisi yang berasal dari Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara. Tradisi ini dapat kita 
jumpai hampir di setiap kecamatan yang berada di Kabupaten tersebut, namun 
dengan nama dan istilah yang berbeda-beda. Perbedaan nama atau istilah dalam 
tradisi yang telah disebutkan, tidak menyebabkan cara pelaksanaannya berbeda, sebab 
tradisi ini semuanya memiliki kesamaan, yaitu saling joget dengan teman jogetnya.  
Tradisi jogea pada mulanya hanya dilakukan di kalangan raja atau bangsawan 
dalam lingkungan istana kerajaan pada masa silam. Kerajaan pertama yang 
menggemari jogea adalah Keraton Liya Togo, yang dalam sejarah dikenal dengan 
nama honari (menari) yang diiringi dengan musik tradisional. Pada pelaksanaan 
honari (menari) masyarakat biasa pun diundang untuk ikut meramaikannya. Honari 
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(menari) selalu dilaksanakan pada saat bulan purnama dan dirangkaikan dengan acara 
hekomba‟a (membawa), yaitu acara pertemuan antara pemuda dan pemudi. 
Tradisi jogea selalu dilaksanakan pada malam hari, sebelum dan sesudah para 
warga masyarakat akan melaksanakan acara-acara besar, seperti pernikahan, 
aqikahan, khitanan, dan acara-acara besar lainnya. Pelaksanaan tradisi ini sebagai 
bentuk ungkapan rasa kegembiraan dan ucapan rasa terimakasih kepada para warga 
yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan acara tadi. Akan tetapi, tradisi ini 
biasa juga dilaksanakan pada waktu tidak ada acara-acara besar sebelumnya, yang 
biasanya diadakan oleh para pemuda dan pemudi desa. Bentuk pelaksanaannya 
melibatkan sebagian warga masyarakat mulai dari tahap perencanaan, persiapan, 
sampai pada tahap pelaksanaannya. Kemudian pada hari  pelaksanaannya yang selalu 
pada waktu malam hari, warga berkumpul di sekitar lokasi akan dilaksanakannya 
acara jogea yang selalu berlokasi di jalanan.  
Pada sebelah kanan dan kiri jalan ditempatkan balok kayu panjang atau kursi 
yang akan ditempati oleh remaja putri maupun ibu-ibu, sedangkan pada sebelah 
kanan dan kiri ujung jalan ditempati oleh remaja putra maupun bapak-bapak yang 
selalu berdiri sepanjang acara berlangsung. Ketika musik mulai di putar baik musik 
yang bergenre daerah atau pun bergenre barat, maka para remaja putra secara 
berkelompok atau sendiri mulai mendatangi para remaja putri untuk mengajak 
mereka melakukan jogea. Remaja putra dan putri saling berhadapan ketika mereka 
joge sesuai dengan musik yang di putar atau dinyanyikan oleh biduan organ. 
   
22 
 
 
 
C. Pandangan Islam Terhadap Tradisi 
 Sentuhan-sentuhan Islami mewarnai dalam berbagai ritual dan tradisi yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia, sebagai bukti keberhasilan dakwa Islam 
yang berwajah rahmatan lil‟alamin. Namun terlepas dari kontroversi tersebut, realitas 
menunjukkan bahwa ritual dan tradisi tersebut menyebar ke pelosok Nusantara yang 
kemudian bermukim diberbagai pulau di Nusantara, dan kemudian dilakukan oleh 
kalangan muslim tradisonal.  
 Sebagian kaum muslim, adat sering diidentikan dengan „urf. „Urf  sendiri 
maknanya adalah tradisi atau kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang. Hanya saja 
„urf  mengarah kepada sekelompok orang atau mayoritas, yang disebut „adat 
jama‟iyyah. „Adat jama‟iyyah adalah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang secara berulang-ulang. Jika masih dalam bentuk „adat fardliyah, 
yaitu kebiasaan yang dilakukan secara berulang oleh personal orang, maka tidak bisa 
dipandang sebagai bagian dari „urf.9  
 Islam hadir bukan ditengah-tengah masyarakat yang hampa budaya. Ia 
menemukan adat-istiadat yang berlaku dan berkembang dalam masyarakat. Adat-
istiadat yang baik dipertahankan oleh Islam, sedangkan adat-istiadat yang buruk 
ditolak oleh Islam. Ada juga adat-istiadat yang mengandung sisi baik dan buruk, adat 
seperti ini diluruskan oleh Islam. Dengan demikian, adat-istiadat yang berbeda dalam 
                                                          
9
Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Cet. I; Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 
25. 
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satu masyarakat dengan masyarakat lainnya bisa diikuti dan dipertahankan selama 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
10
 
 Tradisi atau adat istiadat bukan sebagai suatu kebiasaan yang tidak dapat 
diganggu gugat, karena terlanjur dipandang sebagai bagian yang utuh dari yang 
sakral. Sebaliknya tradisi sebagaimana pemikiran yang melandasi bagian-bagiannya, 
senantiasa berkembang dan berubah sesuai pasang surut perubahan zaman dan 
kreativitas kaum yang menjadi pendukung tradisi tersebut.
11
 Nurcholish Madjid 
dalam buku Menembus Batas Tradisi (Menuju Masa Depan yang Membebaskan), 
mengajukan beberapa agenda tentang tranformasi tradisi atau budaya, yaitu: 
a. Kembali kepada kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 
b. Mempertegas mana yang perkara yang benar-benar agama dan mana yang 
hanya budaya. 
c. Mempertegas inti ajaran Islam, yaitu tauhid. 
d. Mengembangkan ide-ide keterbukaan.12 
 Dalam membicarakan mengenai pandangan agama Islam terhadap tradisi 
terlebih dahulu harus dikemukakan disini, bahwa tradisi adalah kebiasaan yang telah 
berkembang secara turun-temurun dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. 
Dimana tradisi tersebut ada kemungkinan tidak berlaku bagi kelompok masyarakat 
lain, sehingga tradisi tersebut terkesan hanya berlaku bagi sekelompok masyarakat.  
                                                          
10
Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 27. 
11
Zainul Milal Bizawie, Perlawanan Kultural Agama Rakyat (Cet. I; Yogyakarta: SAMHA, 
2002), h. 30. 
12
Mulia Suhendra, Menembus Batas Tradisi “Menuju Masa Depan yang Membebaskan”, h. 
102.  
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 Demikianlah keberadaan tradisi dalam masyarakat, dimana dinyatakan 
sebagai suatu aturan yang meliputi segala perkataan, tindakan, dan sebagainya yang 
lazim dituruti serta dilakukan sejak zaman nenek moyang atau leluhur mereka. 
Sehingga sampai sekarang masih mereka laksanakan sesuai dengan apa yang telah 
mereka dapatkan, tanpa harus mempertimbangkan kegiatan tersebut dapat 
bertentangan dengan ajaran agama atau tidak. 
 Allah Swt berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 170. 
                                   
              . 
Terjemahnya: 
 
170.“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah, mereka menjawab (tidak) tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari perbuatan nenek moyang 
kami. Apakah mereka akan mengikuti juga, walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun dan tidak mendapat 
petunjuk”.13 
 
 Agama Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju 
kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang 
untuk menghancurkan tradisi atau budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan 
tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh 
dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa mudarat di 
dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan 
                                                          
13
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Raja Publishing, 
2011),  h. 26.   
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yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan 
serta mempertinggi derajat kemanusiaan. 
 Dalam hal ini tradisi jogea adalah suatu tradisi bergoyang atau menari yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dengan diiringi musik. Hal tersebut jika 
dikaitkan dengan tarian para kaum sufi yang dikenal dengan nama tarian sema. Tarian 
sema adalah tarian yang dilakukan dengan cara berputar-putar secara teratur dengan 
kecepatan yang kian bertambah kencang. Kaum sufi mengenakan atribut topi yang 
memanjang ke atas, jubah hitam besar, baju putih yang melebar di bagian bawahnya 
seperti rok, serta tanpa alas kaki. Mereka membungkukkan badan tanda hormat lalu 
mulai melepas jubah hitamnya. Posisi tangan mereka menempel di dada, bersilang 
mencengkram bahu.
14
 
 Menurut pendapat sebagian ulama, bahwa tarian kaum sufi berisi sejumlah 
keburukan seperti hilangnya kewibawaan, tasyabuh dengan wanita dan anak-anak 
kecil, dan menyerupai penganut Nasrani yang menjadikan tarian sebagai bagian dari 
agama mereka, mencampuradukkan antara maksiat dengan ibadah. Ditambah lagi, 
tarian Sema kerap diiringi dengan musik baik berupa genderang atau alat musik 
lainnya yang sebenarnya melalaikan hati. Syariat Islam tidak menyinggung tarian, 
baik dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Hal itu juga belum pernah dilakukan oleh satu 
nabi pun dan satu tokoh dari para pengikut nabi. Karena mereka belum 
melakukannya, itu menunjukan tarian ibadah itu tidak mengandung satu kebaikan 
                                                          
14
Abu Minhal, Sufi Beribadah dengan Menari-Nari. http://Almanhaj.or.id.htm. (Diakses 3 
Juli 2015).  
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pun. Seandainya itu baik, sudah tentu para Sahabat Nabi akan berlomba untuk 
melakukannya.
15
 
 Larangan terhadap musik hanya tertuju kepada kategori yang dianggap 
menimbulkan kegairahan sensual jasmani yang sering ditautkan dengan hambatan 
mengingat Tuhan. Menyangkut kategori musik ini sebagian ulama menempuh cara 
preventif, sehingga cenderung keras dalam larangannya. Adapula yang longgar 
dengan menekankan kepada anjuran menahan diri. Adapula musik dalam bentuk 
irama apa saja yang mengantar kepada pendangkalan spiritual, apalagi pelanggaran 
moral dan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, maka para ulama sepakat untuk 
mencegah, melarang, dan menganjurkan untuk dihindari.
16
  
 Suatu tindakan yang tidak bijaksana jika kita membiarkan tradisi yang kurang 
baik begitu saja dan menerima apa adanya, dan merupakan tindakan yang kurang baik 
jika kita membiarkan tradisi yang jelas-jelas tidak sesuai dengan ketentuan agama 
Islam. Jelaslah sekarang bahwa kita harus bersikap arif dan bijaksana untuk 
mempertahankan nilai lama tradisi yang baik dan menerima nilai baru yang lebih baik 
dan bermanfaat.  
 Masyarakat sekarang harus bisa bersikap bijaksana atas tradisi daerah yang 
kurang benar, disertai penyesuaian terhadap kekayaan tradisi agar tetap sesuai dengan 
perkembangan zaman dan nilai ajaran Islam yang benar. Jadi, selama adat dan tradisi 
itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam, silakan melakukannya. Namun jika 
                                                          
15
Eka Mauluddin Nurochman, Pendapat Ulama Tentang Tarian Sufi. http://Asghar.Pendapat-
para-ulama-tentang-tarian-sufi.htm//. (Diakses 3 Juli 2015).  
16
Alwi Shihab, Islam Inklusif  (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1998), h. 233. 
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bertentangan dengan ajaran Islam, seperti memamerkan aurat pada sebagian pakaian 
adat daerah, atau budaya itu berbau syirik atau memiliki asal-usul ritual syirik dan 
pemujaan atau penyembahan kepada dewa-dewa atau Tuhan selain Allah Swt, maka 
budaya seperti itu hukumnya haram.         
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
mendeskripsikan suatu fenomena di tengah lingkungan sosialnya.
1
 Penelitian ini 
difokuskan pada persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea di Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi sebagai sebuah fenomena 
budaya masyarakat.  
Dalam konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian 
kualitatif sebagaimana metode yang tepat dalam mengeksplorasi sikap dan perilaku 
masyarakat di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten 
Wakatobi sebagai penyelenggaraan tradisi sekaligus mengkaji makna atttau nilai yang 
terkandung di dalam pelaksanaan tradisi jogea.  
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. Waktu yang digunakan 
dalam proses penelitian ini berkisar satu bulan, terhitung sejak pengesahan draft 
                                                          
1
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 47.   
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proposal skripsi, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian 
hasil penelitian. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea. Adapun metode pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui persepsi masyarakat melihat 
pelaksanaan tradisi jogea. Dengan melalui pendekatan ini suatu fenomena sosial 
dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas 
sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.  
2. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis dimaksudkan untuk menelusuri proses pergulatan 
pemikiran yang ada pada masyarakat Desa Liya Mawi yang terakumulasi dalam 
wujud tradisi jogea sebagai salah satu media memotivasi masyarakat dalam 
mengembangkan tradisi yang bernilai positif. 
3. Pendekatan Budaya 
Pendekatan budaya dimaksudkan bagaimana masyarakat Desa Liya Mawi 
sebagai sebuah identitas budaya mengekspresikan kebudayaan dalam bentuk tradisi 
daerah, menghayati, memaknai dan mengapresiasi, sehingga nilai-nilai yang 
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dikandungnya bukan hanya berada pada wilayah geografisnya tetapi menembus batas 
wilayah domestik.   
 
C. Sumber Data         
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data 
sekunder.  
1. Data primer, yaitu data dari penelitian di lapangan, dokumen dan para 
informan kunci yaitu para tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, 
pemerintah setempat, pihak penyelenggara jogea, dan pihak-pihak lain 
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses tradisi jogea 
yang telah memberikan informasi yang berhubungan dengan sejarah awal 
mula terjadinya tradisi jogea dan persepsi masyarakat terhadap tradisi 
jogea di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten 
Wakatobi.  
2. Data sekunder, yaitu kajian kepustakaan dalam bentuk buku-buku atau 
artikel-artikel yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian 
ini.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
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metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang 
ada dalam tradisi jogea masyarakat di Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi.  
2. Wawancara, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada 
informan kunci, yaitu tokoh adat, tokoh agama, tokoh pemuda, dan pihak 
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses 
penyelenggaraan tradisi jogea masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. 
3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tatacara dan 
proses penyelenggaraan jogea masyarakat Desa Liya Mawi kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. 
 
E. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat 
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung 
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam dan kamera untuk 
dokumentasi berupa gambar pelaksanaan tradisi jogea.   
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan urai dasar. Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan 
data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif  yang merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display data (data display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis 
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
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3. Analisis perbandingan (komparatif) 
Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan.
2
 
                                                          
2
Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet: IV; Jakarta: PT.  
Bumi Aksara, 2001), h. 73.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis dan Demografis 
Kabupaten Wakatobi adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Tenggara, dengan ibu kota Kabupaten Wanci yang terletak di Wangi-wangi. Ada 
beberapa akses untuk menuju Kabupaten Wakatobi dapat ditempuh lewat beberapa 
alternatif perjalanan dari Kendari ibu kota Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu: 
a. Kendari ke Wanci bisa menggunakan alternatif perjalan udara dan laut.  
Perjalan udara bisa ditempuh dengan waktu (± 10 menit), sedangkan 
perjalanan laut menggunakan kapal kayu bisa ditempuh dengan waktu (± 12 
jam) dengan jadwal keberangkatan 3 kali seminggu.  
b. Bau-Bau ke Wanci dengan menggunakan kapal kayu bisa ditempuh dengan 
waktu (± 10 jam) dengan jadwal keberangkatan setiap hari.   
Sebelum menjadi daerah otonom wilayah Kabupaten Wakatobi lebih dikenal 
sebagai Kepulauan Tukang Besi. Pada masa sebelum kemerdekaan Wakatobi berada 
di bawah kekuasaan Kesultanan Buton. Setelah Indonesia Merdeka dan Sulawesi 
Tenggara berdiri sendiri sebagai satu Provinsi, wilayah Wakatobi hanya berstatus 
beberapa Kecamatan dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Buton. Selanjutnya 
sejak tanggal 18 Desember 2003 Wakatobi  resmi ditetapkan sebagai salah satu 
Kabupaten pemekaran di Sulawesi Tenggara. Kabupaten Wakatobi terdiri dari 
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delapan Kecamatan, yaitu Wanci (Kecamatan Wangi-wangi dan Wangi-wangi 
Selatan), Kaledupa (Kecamatan Kaledupa dan Kecamatan Kaledupa Selatan), Tomia 
(Kecamatan Tomia dan Kecamatan Tomia Timur), dan Binongko (Kecamatan 
Binongko dan Kecamatan Togo Binongko). Saat ini kepemimpinan daerah di 
Kabupaten Wakatobi dijabat oleh pasangan Bupati dan Wakil Bupati Ir. Hugua dan 
H. Arhawi, SE untuk masa jabatan 2011-2016.    
Desa Liya Mawi merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. Secara geografis Desa Liya Mawi berada 
di bagian Barat Kabupaten Wakatobi. Keberadaan Desa Liya Mawi dapat dijangkau 
dengan menggunakan kendaraan roda empat dan roda dua (± 30 menit) dari pusat 
kota Wanci Kabupaten Wakatobi. Di samping itu Desa Liya Mawi diapit oleh tiga 
desa di antaranya adalah Desa Liya Onemelangka, Desa Liya Bahari Indah, dan Desa 
Liya Togo. Desa Liya Mawi terdiri dari empat dusun dan masing-masing dusun 
dipimpin oleh Kepala Dusun. Keempat dusun tersebut, antara lain: 
a. Dusun Laengga. 
b. Dusun Bira. 
c. Dusun Woru. 
Adapun visi dan misi Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi, yaitu: 
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Tabel I. 
Visi dan Misi Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi 
Visi Misi 
Terwujudnya Desa Liya 
Mawi sebagai desa yang 
berbudaya serta menjunjung 
tinggi agama dan moral dalam 
bingkai persaudaraan dan 
kebersamaan. 
1. Melestarikan Desa Liya Mawi 
sebagai desa yang berbudaya. 
2. Menjadikan Desa Liya Mawi sebagai 
desa yang menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan moral. 
3. Meningkatkan kualitas sarana dan 
prasarana pemerintahan. 
4. Memberikan pelayanan yang mudah 
dan cepat bagi seluruh masyarakat. 
5. Meningkatkan kuallitas kehidupan 
beragama. 
6. Mewujudkan kehidupan yang aman 
dalam bingkai persaudaraan dan 
kebersamaan. 
7. Menciptakan suasana gotong royong 
dalam kehidupan kemasyarakatan.  
         Sumber data: Data Kantor Desa Liya Mawi, diambil   pada 12 Juni   2015.1 
Luas wilayah Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten 
Wakatobi adalah sekitar 7.71 km
2
. Sementara tanah yang potensial untuk hamparan 
pertanian adalah seluas 353, 06 ha, secara keseluruhan tanah dimanfaatkan untuk 
kebutuhan tersebut, sedangkan selebihnya digunakan untuk fasilitas umum dan lain-
lainnya.
2
  
                                                          
1
Sumber data: Kantor Desa Liya Mawi, (12 Juni 2015). 
2
Kantor Desa Liya Mawi, (12 Juni 2015).  
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Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh suatu gambaran bahwa luas 
tanah untuk penggunaan tanah pertanian menempati areal yang paling tinggi dari 
beberapa penggunaan tanah lainnya. Oleh karena itu, dapat diyakini bahwa daerah 
tersebut pantas dijadikan sebagai upaya pengembangan areal pertanian dan juga 
perkebunan. Hal ini diperkuat dengan kebiasaan masyarakat bercocok tanam dan 
berkebun secara turun temurun. 
Keadaan iklim di wilayah Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi adalah iklim tropis. Pada bulan Desember hingga Februari 
adalah musim hujan, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Juli hingga 
November. Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi pada tahun 2010-2015, jumlah penduduk 
yang tercatat secara administrasi adalah 1.461 jiwa yang terdiri dari 674 jiwa laki-laki 
dan 787 jiwa perempuan. Untuk lebih jelasnya, jumlah tersebut dapat dilihat dengan 
rincian sebagai berikut: 
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Tabel II. 
Jumlah Penduduk Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi 
No. Nama Dusun Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
1. Dusun Laengga 260 293 553 
2. Dusun Bira  210 262 472 
3. Dusun Woru 204 232 436 
 Jumlah  674 787 1.461 
         Sumber data: Data Kantor Desa Liya Mawi tahun 2014-2015,  diambil   pada 12 
Juni 2015.
3
 
 
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi dalam tahun 
2015, ini menunjukan jumlah perempuan lebih banyak dari pada jumlah laki-laki. 
Penduduk Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi 
pada umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai petani, nelayan dan pedagang, 
hanya sebagian kecil yang bergerak pada sektor-sektor lainnya. 
2. Adat dan Kepercayaan 
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat Desa Liya 
Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, maka penulis 
mengemukakan tiga hal yang berhubungan dengan adat dan kepercayaannya, yaitu 
menyangkut keadaan sosial, adat istiadat, dan kepercayaan. 
                                                          
3
Sumber Data: Kantor Desa Liya Mawi, (12 Juni 2015).  
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a. Keadaan Sosial 
Dalam kehidupan masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi 
Selatan Kabupaten Wakatobi, di samping sistem kekeluargaan  mereka masih kuat, 
juga sangat memperhatikan garis keturunan dari pihak bapaknya sebagaimana 
masyarakat Buton pada umunya, demikian pula pada garis keturunan dari pihak 
ibunya. 
Masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten 
Wakatobi, secara garis keturunan adalah tergolong masyarakat yang sederhana akan 
tetapi memiliki aturan adat yang sangat kuat yang terus dijunjung sampai sekarang 
ini. Namun demikian, memiliki dan mengenal sistem pelapisan sosial dan 
kekerabatan yang sama seperti masyarakat Buton lainnya. 
Sistem kekerabatan masyarakat Desa Liya Mawi pada umumnya menganut 
sistem kekeluargaan yang sangat baik. Sistem kekerabatan di daerah ini disebut 
“santuha” (persaudaraan), yaitu ikatan kekerabatan yang sangat erat. Santuha 
(persaudaraan) itu sendiri masih dibedakan atas dua jenis hubungan keluarga, yaitu 
hubungan keluarga berdasarkan perkawinan yang disebut potuha dan hubungan 
keluarga berdasarkan keturunan atau disebut santolida. Status yang diperoleh melalui 
keturunan dalam masyarakat Buton, khususnya Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi di klasifikasikan dalam dua golongan, yaitu: 
1. Golongan ode, adalah lapisan masyarakat yang memiliki garis keturunan 
raja atau kaum bangsawan.  
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2. Golongan maradika, adalah lapisan masyarakat yang tidak memiliki garis 
keturunan kaum bangsawan atau orang yang merdeka dari kekuasaan 
orang lain atau biasa disebut golongan budak. 
Masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten 
Wakatobi pada umumnya menggunakan bahasa daerah Buton, khususnya bahasa 
Wanci dalam pergaulan hidup sehari-harinya. Bahkan sebagian besar masyarakat 
tidak paham bahasa Indonesia sehingga dalam menyampaikan informasi dan pesan-
pesan keagamaan (khutbah, ceramah, dan pidato) bahkan dalam forum resmi seperti 
rapat antar tokoh-tokoh masyarakat masih sering menggunakan bahasa daerah Buton. 
b. Adat Istiadat Masyarakat 
Dalam uraian ini, penulis membatasi uraian tentang adat istiadat masyarakat 
yang hanya pada kebiasaan-kebiasaan tradisional yang dipandang unik dan 
membudaya dalam praktek kehidupan masyarakat. Sistem peradatan yang telah turun 
temurun dari dulu sampai sekarang ini masih tetap diberlakukan. Adapun adat istiadat 
yang juga menjadi kebiasaan-kebiasaan masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi adalah hefalea-lea’a (adat yang 
dilaksanakan setelah melahirkan anak pertama), pakani’a (tradisi yang dilakukan 
untuk memuja arwah leluhur), ado’a (adat yang dilaksanakan setelah anak memasuki 
masa remaja), dan kabutu’a (adat yang dilaksanakan pada acara setelah lamaran). 
c. Agama dan Kepercayaan  
Sistem agama dan kepercayaan pada masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, terlihat pada kegiatan keseharian 
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masyarakat. Seluruh masyarakat Desa Liya Mawi mayoritas beragama Islam, 
sehingga sarana ibadah yang ada di desa tersebut hanya ada masjid sebagai tempat 
ibadah orang Islam, sedangkan sarana ibadah lain tidak ada sama sekali. Walaupun 
masyarakatnya mayoritas beragama Islam, namun kepercayaan terhadap makhluk-
makhluk halus (gaib) selain kepercayaan terhadap Allah Swt masih dilakukan oleh 
masyarakat Desa Liya Mawi, akan tetapi mereka lebih mempercayai kekuatan yang 
besar hanya pada Allah Swt. Kepercayaan tersebut dimanifestasikan dalam bentuk 
tindakan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, seperti pakania (ritual yang 
berkaitan dengan kepercayaan terhadap penjaga laut) dan hepetaria. 
Adapun jumlah masjid yang ada di Desa Liya Mawi sebanyak dua buah, 
masing-masing terdapat di dusun Laengga satu buah dan di dusun Bira satu buah. 
Masjid-masjid di Desa Liya Mawi masih jarang dikunjungi oleh masyarakat terutama 
kalangan remaja. Hal tersebut bisa terlihat ketika yang bertindak sebagai imam 
masjid dan muadzin pun adalah orang-orang yang telah lanjut usia. Pengajian-
pengajian mingguan hampir tidak pernah diadakan, namun dari sisi gotong-royong, 
tolong-menolong, dan keramah-tamahannya melayani tamu, masyarakat Desa Liya 
Mawi layak diberi apresiasi.  
 
B. Proses Pelaksanaan Tradisi Jogea 
1. Sejarah  dan Pengertian Tradisi Jogea 
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Istilah tradisi jogea yang populer di kalangan masyarakat di Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, diambil dari bahasa 
masyarakat Desa Liya, yang berarti bergoyang atau berjoget.  
La Ode Ramudu (69 tahun) salah satu Tokoh Masyarakat menjelaskan bahwa: 
Temonea meanaeai dilaro posaasanto nonga’ae te jogea karana te nga’a 
meanaeai nokoruomo namia dumahanie di laro nuposaasanto, dhari 
nomamuda no’dahanie kene omengertie temia koruo. Kene tenga’a  jogea 
anasa no’pokana kene bahasa Indonesia’nto te joget, dhomo te posalano di 
hurufu talikuno ala’a.4 
 
Maksudnya: Di kalangan masyarakat tradisi ini dinamakan jogea karena nama 
tersebut telah menjadi populer di kalangan masyarakat, di samping mudah dikenal 
dan dimengerti oleh siapa saja yang baru melihatnya. Dan kata jogea ini sama dengan 
kata dalam bahasa Indonesia, tapi perbedaanya hanya di salah satu huruf terakhirnya 
saja. 
Menurut cerita yang dikenal masyarakat secara turun temurun, dahulu 
keberadaan jogea berawal dari keisengan kalangan bangsawan (raja-raja), sebab pada 
masa itu sarana hiburaan tidak seperti saat ini. Oleh karena itu, mereka mencari cara 
untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan untuk keluarga di kalangan bangsawan.  
Apalagi jika ada pesta maupun upacara-upacara adat, seperti perkawinan, pelantikan 
raja maka keberadaan hiburan mutlak diperlukan. Akhirnya mereka membuat suatu 
sarana hiburan yang berkaitan dengan pertemuan pemuda-pemudi yang kemudian 
mereka sebut dengan istilah honari’a (menari) yang diiringi dengan musik 
tradisional.  
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Pada masa dahulu honari’a (menari) yang dimaksudkan untuk menghibur 
keluarga bangsawan (raja-raja) dan masyarakat umum selalu dirangkaikan dengan 
budaya hekomba’a (membawa), yaitu acara pemuda dan pemudi yang selalu 
dilaksanakan setiap malam bulan purnama, dimana gadis-gadisnya membawa benang 
yang akan dirajut menjadi sarung, sedangkan kaum pemudanya hanya sekedar 
menemani.  Honari’a (menari) dan hekomba’a (membawa) selalu dilaksanakan pada 
malam hari, karena pada masa itu belum ada acara yang dilaksanakan pada malam 
hari. Pada budaya honari’a (menari) yang bisa melaksanakannya hanya kaum 
pemuda dan pemudi yang terdiri dari lima pasangan pemuda dan pemudi. Seiring 
dengan berjalannya waktu, lama kelamaan  masyarakat mulai jenuh dengan budaya 
honari’a (menari) dan hekomba’a (membawa) sehingga kaum pemudanya berinisiatif 
untuk menciptakan suatu kebudayaan baru yang dinamakan budaya jogea.
5     
Jogea merupakan suatu tradisi atau kebiasaan dalam masyarakat di Desa Liya 
Mawi, baik di kalangan muda-mudi maupun di kalangan orang dewasa. Jogea adalah 
adat kebiasaan turun-temurun yang masih dilaksanakan oleh warga masyarakat di 
Desa Liya Mawi sejak zaman dulu sampai sekarang ini. Tradisi ini selalu 
dilaksanakan pada malam hari, sebelum dan sesudah para warga masyarakat akan 
melaksanakan acara-acara besar, seperti pernikahan, aqikahan, khitanan, dan acara-
acara besar lainnya. Pelaksanaan tradisi ini sebagai bentuk ungkapan rasa 
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kegembiraan dan ucapan rasa terimakasih kepada para warga yang telah banyak 
membantu dalam pelaksanaan acara tadi.
6
 
Tradisi jogea biasa juga dilaksanakan pada waktu tidak ada acara-acara besar 
sebelumnya, yang biasanya diadakan oleh para pemuda dan pemudi desa. Bentuk 
pelaksanaannya melibatkan sebagian warga masyarakat mulai pada tahap 
perencanaan sampai kepada tahap pelaksanaannya. Kemudian pada hari  
pelaksanaannya yang selalu pada waktu malam hari, warga berkumpul di sekitar 
lokasi akan dilaksanakannya acara jogea yang selalu berlokasi di jalan.  
Sebelah kanan dan kiri jalan ditempatkan balok kayu panjang atau kursi yang 
nantinya akan ditempati oleh remaja putri maupun ibu-ibu, sedangkan pada sebelah 
kanan dan kiri ujung jalan ditempati oleh remaja putra maupun bapak-bapak yang 
selalu berdiri sepanjang acara berlangsung. Ketika musik mulai diputar baik musik 
yang bergenre daerah atau pun bergenre barat, maka para remaja putra secara 
berkelompok atau sendiri mulai mendatangi para remaja putri untuk mengajak 
mereka melakukan jogea. Remaja putra dan putri saling berhadapan ketika mereka 
joge sesuai dengan musik yang diputar atau dinyanyikan oleh biduan organ. 
Tradisi jogea yang sudah turun-temurun diadakan sejak dari zaman dulu 
sampai sekarang ini. Sejauh penelusuran penulis belum ada informan yang 
mengetahui persis siapa nama Raja di Keraton Liya Togo yang pertama kali 
melaksanakan tradisi jogea ini dan menjadikannya sebagai tradisi ketika selesai 
melaksanakan acara besar-besaran. Setiap informan memiliki persepsi berbeda-beda, 
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namun yang pasti bahwa pelaksanaan tradisi jogea dilatar belakangi dengan adanya 
legenda nenek moyang. 
Tradisi jogea di Desa Liya Mawi pernah tidak dilaksanakan beberapa tahun, 
disebabkan karena adanya kekacauan politik pada saat itu. Namun, setelah kekacauan 
politik mereda maka tradisi tersebut kembali dilaksanakan. Pelaksanaan pertama 
kalinya ini dipelopori oleh La Ode Hasura (mantan Kepala Desa Liya Mawi) dan 
sampai sekarang masih dilaksanakan.
7
 
Berdasarkan penuturan La Masi (52 Tahun): 
Ara ako teyaku pe’esasu te jogea ana no leama, diumpa todari paleama 
temonea minimolengoai. Te jogea ana nobafa te patamba nu rajakinto, diumpa 
teyaku ana ane keorjensu dari nokoruo namia umelo aku ako kemubaramai 
akoe dimalingu acara. Apalagi ara pasi buka’a nuposarai sa nopastimo okoruo 
namia umelo aku, tekoruono sa di acara kafia kene haraga dilaro nusarondo 
aisa Rp 800.000-1.000.000.
 8
  
 
Maksudnya: Pelaksanaan tradisi jogea ini, disamping melestarikan budaya leluhur 
kita, jogea ini juga membawa keberkahan rezeki tersendiri, apalagi saya sebagai 
pemilik organ pasti banyak yang memanggil untuk memainkan organ di berbagai 
acara. Apalagi setelah hari raya idul fitri, sudah pasti setiap malamnya saya selalu 
kebanjiran pekerjaan ini untuk dimainkan di berbagai acara, tetapi kebanyakan adalah 
acara pernikahan dengan harga Rp 800.000-1.000.000/malamnya. 
Pendapat masyarakat di atas menunjukan bahwa, selain tradisi jogea sebagai 
warisan leluhur, ternyata dengan adanya tradisi jogea ini bisa meningkatkan 
pendapatan sebagian masyarakat Desa Liya Mawi terutama pemilik organ. Dimana 
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M. Aris (45 Tahun), Sekretaris Desa, Wawancara, Desa Liya Mawi, 5 Juni 2015.   
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La Masi (47 Tahun), Pemilik Organ, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juni 2015. 
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dalam satu malam dipatok dengan harga sebesar Rp. 800.000-1.000.000, yang akan 
dibagi dengan penyanyi biduan. 
Menurut penuturan Nurdin Bira (48 tahun) Kepala Desa Liya Mawi, 
mengatakan bahwa: 
Sekitar tahun 2005 masyarakat tidak melaksanakan tradisi jogea disebabkan 
terjadinya kesalahpahaman di kalangan tokoh adat dan pemerintahan 
setempat. Menurut pemerintah pada saat itu (kepala desa dan aparat-
aparatnya) pelaksanaan tradisi jogea tidak perlu dilaksanakan karena hanya 
menghabiskan uang masyarakat yang tidak sedikit jumlahnya dan tidak ada 
nilai positif yang ditimbulkan dalam perayaan jogea. Akan tetapi, pendapat 
pemerintah ini dibantah oleh pendapat para tokoh adat yang mengatakan 
bahwa di dalam pelaksanaan tradisi jogea ini mengandung banyak nilai 
filosofi dan sebagai anak cucu, maka patut kiranya menghargai kebiasaan 
nenek moyang kita. Sehingga tradisi ini tidak boleh ditinggalkan, maka alasan 
inilah sehingga menjadi dasar pelaksanaan tradisi jogea tetap dilaksanakan 
sampai sekarang.
9
 
 
 Menurut pengakuan di atas menggambarkan bahwa pengaruh adat terkadang 
lebih mendominasi dibandingkan dengan pendapat pemerintah. Sehingga apa yang 
menjadi pertimbangan para tokoh adat atau kemauan warga, maka itulah yang 
menjadi hukum tertinggi dalam kehidupan masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. 
2. Proses dan Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Jogea 
 Tradisi jogea tidak lain merupakan budaya masyarakat Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi yang tetap dilestarikan mulai 
dari zaman dulu kala sampai pada bentuk perayaan yang rutin dilaksanakan setelah 
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melaksanakan acara-acara besar atau sengaja dillaksanakan oleh muda-mudi sebagai 
bentuk hiburan. 
 Pelaksanaan tradisi jogea oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi tidak dilakukan begitu saja, tetapi melalui 
beberapa proses. Proses pelaksanaan tradisi jogea mencakup beberapa rangkaian 
kegiatan, antara lain tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan. Oleh 
karena itu, untuk lebih jelasnya penulis menguraikan satu persatu tahapannya, sebagai 
berikut: 
a. Tahap Perencanaan  
 Perencanaan merupakan langkah awal dalam setiap kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Kegiatan tanpa perencanaan yang matang tidak akan memberikan hasil 
yang maksimal. Demikian pula pada proses pelaksanaan tradisi jogea, perencanaan 
adalah tahap awal menuju proses selanjutnya. Kesuksesan pada tahap awal ini 
menjadi indikator kesuksesan untuk tahap berikutnya. 
 Pada tahap perencanaan semua elemen masyarakat Desa Liya Mawi 
Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi (tokoh masyarakat, tokoh 
adat, tokoh pemuda, tokoh agama, dan aparat pemerintah), diundang untuk 
menghadiri poafa-afa’a (pertemuan). Keterlibatan semua pihak warga menandakan 
bahwa kegiatan ini sebagai bentuk kebersamaan, pada pertemuan ini yang menjadi 
topik pembicaraan adalah seputar pelaksanaan tradisi jogea, masing-masing peserta 
rapat diberi hak untuk berbicara agar menyampaikan saran atau pendapat yang 
berkaitan dengan seluk-beluk pelaksanaan tradisi jogea. 
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b. Tahap Persiapan  
  Setelah terjadi kesepakatan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan tradisi 
jogea, maka disebarkan ke seluruh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi melalui mulut ke mulut hingga sampai ke 
tetangga desa bahkan sampai ke kecamatan lain. Masyarakat pun mulai di sibukkan 
dengan berbagai kegiatan, mulai dari mengurus surat izin dari Kepala Desa sampai ke 
pihak Kepolisian setempat sampai pada kegiatan yang bersifat gotong-royong, seperti 
menyiapkan kursi, organ, dan kabel listrik. 
c. Tahap Pelaksanaan 
 Proses ketiga inilah yang merupakan kegiatan inti dari seluruh rangkaian 
tradisi jogea. Pada hari yang telah ditentukan baik waktu maupun tempatnya, 
biasanya diselenggarakan di depan rumah yang akan melaksanakan acara tersebut 
atau ruang terbuka, seperti jalan raya serta dipadati dengan peserta jogea dan 
penonton yang membludak di pinggir jalan. Sebelum pelaaksanaan tradisi jogea 
berlangsung, maka ada beberapa peraturan yang harus ditaati oleh peserta jogea, 
antara lain: 
1. Mengenakan pakaian yang sopan. Tidak diperkenankan bagi kalangan bapak-
bapak dan pemuda untuk mengenakan celana pendek dan topi, sedangkan bagi 
kalangan ibu-ibu dan pemudi tidak diperkenankan untuk mengenakan celana 
pendek dan rok pada saat akan melakukan jogea. 
2. Tidak diperkenankan bagi pemuda yang mengkonsumsi minuman keras untuk 
memasuki arena jogea. 
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3. Tidak diperkenankan bagi pemuda membawa benda tajam dan sejenisnya. 
4. Tradisi jogea ini dimulai dari jam 20.00-00.00 waktu setempat. 
 Peraturan tersebut bertujuan agar pelaksanaan tradisi jogea ini bisa 
berlangsung dengan lancar, tanpa ada suatu kejadiaan atau hal-hal yang tidak 
diharapkan terjadi. Apabila ada masyarakat yang melanggar peraturan tersebut, maka 
akan dikenakan sanksi baik berupa teguran langsung atau tertulis dari tokoh 
masyarakat dan pemerintah setempat. 
 Kemudian bagi kalangan pemudi maupun ibu-ibu yang sudah berdatangan 
dipersilahkan untuk menempati kursi yang telah tersedia, pada sebelah kanan dan kiri 
jalan yang telah disediakan oleh penyelenggara acara jogea. Sedangkan pada sebelah 
kanan dan kiri ujung jalan ditempati oleh kalangan pemuda maupun bapak-bapak 
yang selalu berdiri sepanjang acara berlangsung. Ketika musik mulai di putar baik 
musik yang bergenre daerah maupun bergenre barat, maka para kalangan pemuda dan 
bapak-bapak secara berkelompok atau sendiri mulai mendatangi para kalangan 
pemudi dan ibu-ibu untuk mengajak mereka melakukan jogea. Kalangan pemuda dan 
pemudi maupun bapak-bapak dan ibu-ibu saling berhadapan ketika mereka joge 
sesuai dengan musik yang di putar atau dinyanyikan oleh biduan organ. Peserta 
dalam tradisi jogea ini tidak pernah dibatasi, karena semakin banyak peserta jogea 
yang berdatangan maka acara jogea ini akan semakin ramai. 
 Tradisi jogea sendiri merupakan salah satu “tempat” pertemuan antara 
pemuda-pemuda dan gadis-gadis kampung. Dari pertemuan tersebut biasanya terjadi 
perkenalan di antara mereka, yang kemudian bisa berlanjut ke pelaminan. Suatu 
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pertemuan kedua insan yang berlawan jenis dan menurut adat-istiadat setempat 
wajar-wajar saja selama tidak melanggar ketentuan-ketentuan adat yang berlaku.
10
 
3. Perubahan Tradisi Jogea dari Masa ke Masa 
 Setiap masyarakat selalu mengalami perubahan, sehingga tidak ada satu 
masyarakat pun yang mempunyai keadaan yang sama dalam waktu yang berbeda, 
baik masyarakat tradisional maupun masyarakat modern. Secara jelas perubahan yang 
diinginkan adalah suatu kemajuan 
 Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan waktu, modernisasi 
sudah muali menyentuh masyarakat Desa Liya Mawi yakni teknologi komunikasi 
sudah masuk, dan banyak anggota masyarakatnya menuntut ilmu pengetahuan di 
kota-kota besar bahkan sudah banyak yang telah menyelesaikan sekolahnya.  
Sehingga perlahan-lahan tradisi jogea selalu mengalami perkembangan dan 
pergeseran nilai. Tradisi jogea mengalami perubahan dalam konteks proses 
pelaksanaan dan perlengkapan yang digunakan. Perubahan-perubahan tersebut, antara 
lain: 
1. Perubahan pada proses pelaksanaan 
 Tradisi jogea pada awalnya dilaksanakan sambil dirangkaikan dengan 
beberapa tarian khas daerah Desa Liya Mawi, namun sekarang masyarakat sudah 
jarang melakukan hal tersebut. Hal tersebut juga terlihat pada perubahan waktu yang 
digunakan, sudah sangat berbeda dengan penggunaan waktu tradisi jogea pada zaman 
dulu. Waktu yang digunakan dulu untuk melaksanakan tradisi jogea di mulai dari jam 
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20.00-03.00 waktu setempat, karena pada waktu itu yang menjaga keamanan selama 
pelaksanaan jogea berlangsung adalah para tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh 
pemuda. Akan tetapi, sekarang yang bertugas menjaga keamanan selama jogea 
berlangsung adalah para pihak Kepolisian daerah setempat. Adapun waktu yang di 
izinkan oleh pihak Kepolisian untuk melaksanaan  jogea dari jam 20.00-00.00 waktu 
setempat.
11
  
2. Perubahan pada perlengkapan  
a. Perlengkapan yang pertama kali digunakan pada awal kemunculan tradisi 
jogea, yaitu pada tahun 1970-1990 yang biasa dikenal dengan nama orkesi 
oleh masyarakat Desa Liya Mawi. Nama orkesi adalah sebutan untuk 
nama dari kelompok musik yang terdiri dari pemain gitar gambus, 
peemain gitar bass, dan pembawa acara. Pembawa acara bertugas untuk 
memanggil penyanyi yang akan menyanyikan lagu-lagu bergenre daerah 
dan dangdut, adapun alat penerang yang digunakan adalah lampu 
petroks.
12
         
b. Pada tahun 1991-2000 kelompok musik orkesi berganti ke alat musik yang 
dikenal dengan nama tepu oleh masyarakat Desa Liya Mawi, dengan 
menggunakan kaset musik bergenre daerah, dangdut dan minang. Pada 
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tahun ini masyarakat Desa Liya Mawi sudah menggunakan alat generator 
yang berfungsi untuk menyalakan tepu dan alat penerang.
13
 
c. Pada tahun 2001-sekarang alat musik tepu berganti ke alat musik yang 
bernama organ. Alat musik organ selalu dimainkan oleh seorang laki-laki 
yang biasanya didampingi dua penyanyi biduan cewek. Penyanyi biduan 
ini menyanyikan musik bergenre daerah, dangdut, dan minang. Adapun 
musik yang bergenre barat atau musik DJ yang diputar pada saat jogea 
adalah musik-musik DJ dari handphone yang di sambungkan ke salah satu 
alat organ. 
 Perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Liya Mawi adalah perubahan 
yang bersumber dari sikap keterbukaan masyarakat yang menerima berbagai macam 
perubahan dan mampu menyesuaikan dengan kehidupan mereka, sehingga 
masyarakat Desa Liya Mawi mampu hidup berdampingan dengan kehidupan 
masyarakat modern. Penyesuaian-penyesuaian tersebut merupakan sebuah rentetan 
proses yang panjang, dimana pemahaman baru dan berkembang pada era globalisasi 
sekarang merasuki budaya daerah sehingga memungkinkan perubahan pola pikir 
masyarakat Desa Liya Mawi untuk bisa melakukan suatu perubahan yang lebih baik 
dan perlu untuk dikembangkan. Tentunya perubahan itu dipengaruhi oleh pemikiran 
masyarakat Desa Liya Mawi yang menginginkan sesuatu yang lebih baik dari 
keadaan sebelumnya. 
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4. Pengaruh Tradisi Jogea Terhadap Masyarakat 
Secara umum bahwa setiap tradisi atau adat istiadat yang dilakukan oleh  
setiap masyarakat yang berada di suatu daerah, khususnya masyarakat pedesaan akan 
menimbulkan suatu pengaruh bagi masyarakat, baik yang bersifat positif maupun 
yang bersifat negatif. 
Jogea merupakan tradisi atau acara yang cukup baik untuk masyarakat Desa 
Liya Mawi, terutama untuk kalangan pemuda dan pemudi. Karena mereka bisa saling 
mengenal dengan masyarakat desa lain dan mempererat jalinan kekerabatan diantara 
masyarakat. Akan tetapi tradisi jogea ini memiliki pengaruh negatif untuk masyarakat 
Desa Liya Mawi terutama untuk para generasi muda, seperti sering terjadi pertikaian 
dan mengkonsumsi minuman keras yang sering dilakukan oleh kalangan 
pemudanya.
14
      
Apabila melihat kondisi masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, yang penduduknya mayoritas beragama Islam.  
Seperti diketahui bahwa seluruh penduduknya beragama Islam, dapat pula dilihat dari 
sarana ibadah seperti masjid yang sangat menunjang lancarnya aktivitas keagamaan 
masyarakat. Namun, hal tersebut masih sangat disayangkan karena pengamalan 
mereka terhadap ajaran agama Islam yang sebenarnya masih relatif kurang 
kualitasnya, karena kenyataannya masih sering terjadi hal-hal yang bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. Hal tersebut terjadi karena disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain: 
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La Kili (23 Tahun), Mahasiswa, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juli 2015.  
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1. Masih kurangnya pemahaman sebagian masyarakat Desa Liya Mawi 
terhadap ajaran agama Islam yang sebenarnya bersumber dari Al-Qur’an 
dan Sunnah Rasulullah saw. Kurangnya pemahaman dan penghayatan 
sebagian masyarakat terhadapa ajaran agama Islam di daerah tersebut 
dapat diduga bahwa, pendidikan dibidang keagamaan masih kurang 
memadai baik secara formal maupun non formal. Demikian pula dengan 
adanya atau kurangnya tingkat kesadaran masyarakat untuk mengkaji 
secara mendalam ajaran agama Islam. Begitu pula dengan pelaksanaan 
dakwah yang belum terselenggara secara intensif. 
2. Masih kuatnya pengaruh kepercayaan tradisional. Sebagian masyarakat 
Desa Liya Mawi sampai sekarang masih ada yang memegang teguh adat 
kebiasaan atau tradisi yang mereka peroleh dari nenek moyangnya. Tradisi 
tersebut pada umumnya bersumber dari kepercayaan animisme dan 
dinamisme.  
3. Masih kurangnya kesadaran beragama. Sekalipun kenyataannya dapat 
dilihat bahwa kelengkapan sarana peribadatan, seperti masjid yang 
tersedia di Desa Liya Mawi sudah cukup memadai. Tetapi karena 
kurangnya kesadaran beragama dari masyarakat sendiri adalah merupakan 
penghambat utama dalam usaha pengembangan dan pelaksanaan ajaran 
agama Islam harus sesuai dengan tuntutan yang telah bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 
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C. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Jogea    
Persepsi yang dikemukakan masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, terhadap tradisi jogea dalam kehidupan sosial. 
Seperti penuturan salah satu informan dalam hal ini Tokoh Adat, La Ode 
Kiamu (81 Tahun) sebagai berikut:   
Te monea nu jogea ana anemo’mini molengo ai diumpa nosaie temia nu 
kampo nu Liya Mawi ana mini wa’ompu mayaisa sampe meanae ai. Kene te 
jogea ana sa nosaie tunggala nopo’olimo na hetosai kampo’a, kene kafia, kene 
hetosaia heleno, kene mumbeala’a na hetosai’a sa te anamoane kene kalambe 
maisa nosai ala’a te jogea ana.15 
  
Maksudnya: Tradisi jogea adalah adat kebiasaan turun-temurun yang masih 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Liya Mawi sejak dari dulu sampai sekarang. 
Tradisi ini dilaksanakan saat masyarakat Desa Liya Mawi selesai melaksanakan acara 
kampung, pesta pernikahan dan biasanya pemuda dan pemudi selalu melaksanakan 
jogea meskipun sebelumnya tidak ada acara kampung.  
Wa Ode Sumi (30 Tahun) yang mengatakan bahwa:  
Tidak dipungkiri lagi jogea bagi masyarakat Desa Liya Mawi sudah 
termaksud budayanya atau kebiasaan dari dulu, kemudian bisa saja dilakukan 
oleh remaja yang penting para remajanya ini sudah mengerjakan tugas 
sekolah.
16
 
 
Penuturan informan, yaitu Suriadin (31 Tahun) sebagai berikut: 
Sebenarnya seperti ini, jogea ini tidak ada salahnya untuk dilakukan selama 
selalu aman-aman saja apalagi bisa sebagai sarana sosialisasi untuk muda-
mudi. Tapi seperti yang kita lihat sekarang ini kapan ada jogea pasti sudah ada 
kekacauan yang terjadi, maka hal itu yang harus dihindari.
17
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La Ode Kiamu (81 Tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Desa Liya Mawi, 6 Juni 2015.  
16
Wa Ode Sumi, (30 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juni 2015.  
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Suriadin (31 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Desa Liya Mawi, 6 Juni 2015.  
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Salah satu informan dari kalangan ibu rumah tangga, yaitu Wa Sumi (32 
Tahun) sebagai berikut: 
Masyarakat melaksanakan tradisi jogea karena ingin melepaskan rasa 
kegembiraan dan kejenuhan dari rutinitas pekerjaan. Terutama untuk kaum 
ibu-ibu tradisi jogea ini bisa menjadi refresing, karena dengan adanya tradisi 
jogea ini maka semua rasa kejenuhan hilang dengan sendirinya. Apalagi 
untuk kaum muda-mudi tradisi jogea bisa menjadi ajang untuk mencari 
pasangan hidup.
18
 
 
Salah satu informan, yaitu Hasmiati 35 Tahun sebagai berikut: 
Kalau untuk saya sendiri sudah kurang setuju dengan jogea ini, karena jogea 
sekarang ini biasanya selalu ada kekacauan. Jadi kalau bisa jangan selalu 
diadakan jogea ini meskipun selalu ada permintaan dari masyarakat terutama 
dari muda-mudi.
19
 
 
Penuturan dari seorang mahasiswa, yaitu Yanti (22 Tahun), sebagai berikut: 
Sabanarano na jogea iso noleama ara ako teadatinto nu Liya Mawi, karna to 
poafa-afa ke kenento mai. Tapi ara taumitae mini hopoita nu pe’esa su te 
jogea iso no dao karna sa ara dijogea iso teana moaneno mai sa nomolangu, 
maka uka sa temoaneno kene fofine no mai sa no pololi-lolimo ala’a, 
kambeda sa dilaro nu agama sa noangkae nambeaka muhrim iso.
20
 
 
Maksudnya: Sebenarnya jogea ini sudah menjadi kebiasaan orang Liya Mawi, karena 
kita bisa bertemu dengan teman-temannya kita. Tapi kalau untuk saya sendiri jogea 
ini tidak baik, karena biasanya banyak laki-laki yang mabuk dan laki-laki yang sudah 
mau berdempetan dengan perempuannya disaat mereka berjoget. 
Penuturan dari seorang pelajar SMA, yaitu La Cili, sebagai berikut: 
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Wa Sumi (32 Tahun), Masyarakat, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juni 2015. 
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Hasmiati (35 tahun), Masyarakat, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juni 2015. 
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 Yanti (22 Tahun), Mahasiswa, Wawancara, Desa Liya Mawi, 6 Juni 2015. 
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Te jogea ana no leama karna ojari to poafa kene fofineno mai iso apalagi no 
mundimo iso, kene uka te hiburan yaka uka to sauri malino karna no koruo 
namia. Ketosana akone tenamisinto uka, tapi uka tepamosio nu doe uka.
21
 
 
Maksudnya: Menurut saya jogea ini bagus karena bisa bertemu dengan banyak 
cewek, sebagai hiburan karena bisa menenangkan pikiran dan perasaan tapi uang 
jajan saya juga habis.   
Penuturan informan dari Tokoh Agama, yaitu Burhanudin (45 Tahun) sebagai 
berikut: 
Tradisi jogea ini memang baik terutama bagi kaum muda-mudi yang ingin 
memperbanyak teman. Tetapi untuk saya pribadi lebih baik tradisi jogea ini 
dihentikan saja, karena dalam pelaksanaan tradisi jogea lebih banyak 
negatifnya dari pada positifnya. Karena mengingat bahwa tidak ada satu 
manusia pun yang menginginkan yang tidak baik, pasti menginginkan yang 
baik. Dengan adanya tradisi jogea  maka banyak perbuatan yang tidak di 
harapkan, seperti pertikaian diantara kaum pemuda bahkan sampai pada 
pembunuhan, kebiasaan sebagian kaum pemuda yang terlebih dahulu 
mengkonsumsi alkohol sebelum melaksanakan tradisi jogea dan gaya pakaian 
remaja perempuan yang tidak baik untuk dipandang.
22
 
 
Berdasarkan dari hasil persepsi masyarakat di atas, maka dapat diketahui 
bahwa persepsi masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi tentang tradisi jogea dalam kehidupan sosial sangat bervariasi, 
tergantung dari sudut mana masyarakat memandang dan melihat suatu tradisi 
tersebut. Persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
persepsi masyarakat terhadap tradisi jogea yang beranggapan bahwa tradisi jogea 
adalah suatu tradisi yang bersumber dari leluhur, persepsi masyarakat terhadap tradisi 
jogea beranggapan bahwa tradisi jogea adalah suatu tradisi yang berfungsi sebagai 
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La Cili (17 Tahun), Pelajar, Wawancara, Desa Liya Mawi, 7 Juni 2015.   
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Burhanudin (45 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Desa Liya Mawi, 9 Juni 2015.  
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hiburan bagi masyarakat, dan persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa tradisi 
jogea merupakan sesuatu yang kurang baik. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penulis berkesimpulan bahwa 
tradisi jogea merupakan budaya masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-
wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, sebagai warisan dari nenek moyang mereka 
yang kemudian dilaksanakan sebelum atau setelah melaksanakan acara-acara besar 
(pesta kampung, acara pernikahan, dan khitanan) sebagai ungkapan kegembiraan 
mereka. Dengan demikian, pelaksanaan tradisi jogea yang selama ini dilakukan 
merupakan wujud legitimasi terhadap penghormatan dari masyarakat kepada budaya 
leluhurnya.  
 Pandangan masyarakat bahwa manakala sebelum atau setelah selesai 
melaksanakan pesta kampung, lalu tidak dilaksanakan tradisi jogea maka ada sesuatu 
yang kurang dalam pesta kampung tersebut, seakan-akan kurang sempurna tanpa 
dilaksanakannya tradisi jogea. Oleh karena itu, pelaksanaan tradisi jogea harus selalu 
dilaksanakan setelah melaksanakan pesta kampung karena bagi masyarakat, 
pelaksanaan tradisi jogea adalah satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dari pesta 
kampung dan dalam kehidupan sosial mereka. Tradisi jogea merupakan bagian dalam 
kehidupan masyarakat Desa Liya Mawi. 
 Suatu tradisi yang dilakukan oleh setiap masyarakat yang berada disuatu 
daerah, pasti akan menimbulkan suatu pengaruh bagi masyarakat, baik yang bersifat 
positif maupun bersifat negatif. Ada sebagian masyarakat Desa Liya Mawi yang 
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kurang setuju dengan adanya tradisi jogea, karena bagi sebagian masyarakat tradisi 
jogea tidak sesuai dengan ajaran agama Islam dan sama sekali tidak ada manfaatnya.  
 Kenyataan yang disampaikan oleh masyarakat di atas memberi sinyal, bahwa 
ketika warga selesai melaksanakan pesta kampung yang dirangkaikan dengan tradisi 
jogea, maka akan menyusul pelaksanaan pesta lain yakni pesta perkawinan. Hal ini 
menjadi kenyataan dalam kebiasaan masyarakat Desa Liya Mawi, bahwa setelah 
selesai melaksanakan pesta yang satu maka akan menyusul lagi pesta yang lainnya.  
 Kabupaten Wakatobi terbentang dari beberapa kecamatan, dikelilingi ratusan 
desa dan dihuni ± satu juta warga, masyarakat Desa Liya Mawi memiliki budaya 
yang berbeda dan memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh warga lain. Ini 
menandakan bahwa warga Desa Liya Mawi memiliki nilai tersendiri yang patut 
menjadi perhatian oleh pemerintah. 
Kehidupan masyarakat Kabupaten Wakatobi pada umumnya tradisi 
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Setiap individu harus 
mempunyai perilaku yang tidak boleh menyimpang dari aturan adat yang berlaku. 
Bagi anggota masyarakat yang melanggar aturan tersebut, maka akan mendapatkan 
sanksi dari masyarakat, sekurang-kurangnya terisolir dari anggota masyarakat 
lainnya. 
 Adanya ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan adat yang berlaku, karena 
anggapan dari anggota masyarakat bahwa aturan adat tersebut diselimuti nilai-nilai 
yang tertinggi bagi manusia. Hal ini adalah suatu realitas sosial yang terjadi dalam 
masyarakat Kabupaten Wakatobi khususnya masyarakat Desa Liya Mawi, dan 
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merupakan suatu sistem kehidupan yang berlangsung nenek moyang mereka 
menciptakan tradisi itu. bahkan tradisi itu berdiri dengan kokohya dan tidak 
tergoyahkan oleh perkembangan zaman. Dari suatu peristiwa ke peristiwa lain silih 
berganti, namun tiang tradisi itu berdiri dengan megahnya seakan-akan menantang 
setiap arus perubahan yang mencoba untuk meruntuhkannya, kalaupun terjadi suatu 
perubahan hanya seputar tekhnik pelaksanaannya dan perlengkapan yang digunakan 
saja. 
D. Tradisi Jogea di Desa Liya Mawi Ditinjau dari Aspek Sosiologi Agama  
Tradisi jogea yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan 
Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi, tidak hanya merupakan sebuah tradisi 
atau hiburan bagi masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian penulis, 
dari proses pelaksanaan tradisi jogea dari awal sampai selesai begitu banyak atau 
kaya akan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai agama. 
Berbicara tentang tradisi jogea di Desa Liya Mawi ditinjau dari segi sosiologi 
agama, maka dapat diuraikan menjadi dua aspek, yaitu: 
1. Aspek Sosiologi 
a. Terjalin interaksi yang baik 
Interaksi adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu, 
kelompok dengan kelompok dan individu dengan kelompok yang satu dengan 
lainnya.
23
 Interaksi yang terjadi pada masyarakat Desa Liya Mawi bukan hanya 
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Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 
63. 
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terjadi antara masyarakat Desa Liya Mawi, akan tetapi interaksi yang baik itu bisa 
terjalin dengan masyarakat yang berada di luar Desa Liya Mawi. Apalagi dengan 
adanya tradisi jogea ini, masyarakat luar desa bisa datang dan bisa bertemu dengan 
keluarga atau sahabat jauhnya. Sehingga interaksi dengan masyarakat luar desa juga 
bisa terjalin dengan baik. 
b. Mempererat hubungan silaturahmi  
 Pada tradisi jogea salah satu kesempurnaan pelaksanaannya adalah 
menyebarkan undangan kepada seluruh sanak keluarga, kerabat, kepada para sahabat-
sahabat bahkan dengan orang lainpun untuk hadir meramaikan dan menyaksikan 
acara tradisi tersebut. Masyarakat Desa Liya Mawi sangat merespon dan mendukung 
tradisi jogea karena selain menjalin interaksi yang baik, tradisi jogea juga 
meningkatkan hubungan silaturahmi antara masyarakat lain, dimana tradisi jogea 
tersebut masyarakat lain berdatangan untuk ikut meramaikannya. Tentu kedatangan 
mereka membawa kebahagiaan tersendiri bagi masyarakat dan tentunya dari 
pertemuan tersebut dapat mempererat tali silaturrahim diantara masyarakat. 
c. Terjalin rasa solidaritas  
 Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan, rasa simpati antar sesama 
manusia. Nilai solidaritas adalah suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang 
terhadap orang lain tanpa menghiraukan akibat yang mungkin timbul terhadap dirinya 
sendiri, baik berupa keberuntungan atau tidak beruntung. Dalam pelaksanaan tradisi 
jogea mengandung makna kegiatan solidaritas yang cukup menonjol diantaranya, 
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ditempat pelaksanaan tradisi jogea setiap anggota masyarakat berhak ikut bersuka ria 
tanpa adanya perbedaan status sosial di antara sesama mereka. 
 Setiap orang yang berkunjung ke lokasi pelaksanaan tradisi jogea selalu 
menjaga ketertiban, dan kesopanan menurut adat istiadat yang dihayati bersama di 
antara mereka. Lokasi pelaksanaan tradisi jogea menjadi suatu tempat pertemuan 
antar sesama kerabat, antar sesama warga kampung, antar pemangku adat dan 
warganya. Hal ini mendorong munculnya semangat persatuan dan kesatuan yang 
kukuh antar seluruh peserta dan pengunjung yang hadir.  
2. Aspek Agama 
 Islam adalah agama yang menyeluruh dan sempurna, karena agama Islam 
diturunkan dengan tujuan agar manusia hidup tenteram dan teratur. Segala sesuatu 
yang semestinya dilakukan dan segala sesuatu yang semestinya ditinggalkan telah 
diatur dengan sangat rinci dalam ajaran agama Islam. Diantara aturan yang ditetapkan 
Allah Swt bagi manusia adalah aturan mengenai tata cara pergaulan antara laki-laki 
dan perempuan. Dalam hal ini pertemuan antara laki-laki dan perempuan yang terjadi 
di tradisi jogea di Desa Liya Mawi, dimana laki-laki dan perempuan saling 
berhadapan ketika mereka melaksanakan jogea dan perempuannya yang mengenakan 
pakaian yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Hal tersebut sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam, perilaku tersebut 
merupakan batasan-batasan yang harus dilandasi nilai-nilai agama, oleh karena itu 
perilaku tersebut harus diperhatikan, dipelihara, dan dilaksanakan oleh laki-laki dan 
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perempuan. Perilaku yang menjadi batasan dalam pergaulan laki-laki dan perempuan 
dalam agama Islam, antara lain : 
a. Menutup aurat sesuai dengan anjuran Al-Qur’an  
Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan yang sudah dewasa untuk 
menutup aurat demi menjaga kehormatan dirinya. Aurat merupakan anggota tubuh 
yang harus ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang yang bukan 
mahramnya terutama kepada lawan jenis, agar tidak membangkitkan nafsu birahi 
serta menimbulkan fitnah. Aurat laki-laki yaitu anggota tubuh antara pusar dan lutut, 
sedangkan aurat bagi perempuan yaitu seluruh anggota tubuh kecuali muka dan kedua 
telapak tangan. Di samping aurat, pakaian yang di kenakan tidak boleh ketat sehingga 
memperlihatkan lekuk anggota tubuh dan juga tidak boleh transparan atau tipis 
sehingga tembus pandang.   
 Allah Swt berfirman dalam QS An-Nur/24: 30-31. 
                               
                         
                        .....  
.............. 
Terjemahnya: 
 
30.“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian 
itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada para 
perempuan yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan 
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memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang biasa terlihat”.24 
 
Menurut Hasbi Indra dalam buku Potret Wanita Shalehah, ia menjelaskan 
batas-batas pergaulan antara laki-laki dan perempuan tersebut diantaranya:  
a. Menahan pandangan dari kedua belah pihak artinya tidak boleh melihat aurat, 
tidak boleh memandang dengan syahwat, tidak boleh lama-lama memandang 
tanpa ada keperluan. 
b. Pihak perempuan harus mengenakan pakaian yang sopan yang dituntunkan 
syara’ yang menutup seluruh tubuh selain muka dan telapak tangan, jangan 
yang tipis dan jangan dengan potongan yang menampakkan bentuk tubuh.  
c. Mematuhi adab-adab perempuan muslimah dalam segala hal terutama dalam 
pergaulannya dengan laki-laki. 
d. Pertemuan itu sebatas keperluan yang dikehendaki untuk bekerjasama.25  
Pergaulan antara laki-laki dengan perempuan di perbolehkan sampai pada 
batas tidak membuka peluang terjadinya perbuatan dosa. Islam adalah agama yang 
menjaga kesucian, karena pergaulan di dalam Islam adalah pergaulan yang dilandasi 
oleh nilai-nilai agama. Dalam pergaulan dengan lawan jenis harus dijaga jarak 
sehingga tidak ada kesempatan terjadinya penyimpangan yang pada gilirannya akan 
merusak bagi pelaku maupun bagi masyarakat umum. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Allah Swt berfirman dalam QS Al-Isra’/17:32. 
                                                          
24
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Raja Publishing, 
2011),  h. 353. 
25
Iskandar Ahza dan Husnani, Potret Wanita Shalehah (Cet. II; Jakarta: Penamadani, 2004), 
h. 113.  
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                     
Terjemahnya: 
32.“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.26 
 
Dalam rangka menjaga pergaulan antara laki-laki dan perempuan agar 
terhindar dari perbuatan yang menyimpang, maka Islam telah membuat batasan-
batasannya, sebagai berikut :  
a. Laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan perempuan yang bukan 
mahramnya. Jika laki-laki dan perempuan di tempat sepi maka yang ketiga 
adalah setan, mula-mula saling berpandangan, lalu berpegangan, dan akhirnya 
menjurus pada perzinaan, itu semua adalah bujuk rayu setan. 
b. Laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim tidak boleh bersentuhan secara 
fisik. Saling bersentuhan yang dilarang dalam Islam adalah sentuhan yang 
disengaja dan disertai nafsu birahi. Tetapi bersentuhan yang tidak disengaja 
tanpa disertai nafsu birahi tidaklah dilarang.
27
 
Apabila melihat realitas yang terjadi pada pelaksanaan tradisi jogea yang 
selalu dilaksanakan pada malam hari, dimana laki-laki dan perempuan bercampur 
baur dan berjoget sesuai dengan musik yang dinyanyikan oleh biduan organ. 
Perbuatan tersebut sangat bertentangan dengan aturan-aturan yang ada dalam ajaran 
agama Islam, karena bercampurnya laki-laki dan perempuan di suatu tempat apalagi 
                                                          
26
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 285. 
27
Lynn Wilcox, Wanita dan Al-Qur’an dalam Perspektif Sufi Penerjemah Dictia (Cet. I; 
Bandumg: Pustaka Hidayah, 2001), h. 121. 
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dilakukan pada malam hari dan tidak mendatangkan suatu kebaikan, maka agama 
Islam melarang perbuatan tersebut. Akan tetapi pertemuan antara laki-laki dengan 
perempuan tidak haram, melainkan boleh bahkan hal ini kadang-kadang dituntut 
apabila bertujuan untuk kebaikan, seperti dalam urusan ilmu yang bermanfaat dan 
hal-hal lainnya yang baik untuk laki-laki dan perempuan. Namun kebolehan itu tidak 
berarti bahwa batas-batas pergaulan diantara laki-laki dan perempuan menjadi lebur 
dan dilupakan. 
Sudah menjadi fitrah laki-laki tertarik kepada perempuan dan demikian pula 
sebaliknya. Apabila masyarakat Desa Liya Mawi yang beranggapan bahwa tradisi 
jogea ini sebagai ajang untuk mencari jodoh untuk kaum pemudanya, maka hal 
tersebut sangat tidak baik karena mencari pasangan hidup disuatu tempat yang kurang  
baik pasti akan mendatangkan yang tidak baik pula. Islam telah mengatur bagaimana 
rasa tertarik dan rasa cinta diantara laki-laki dan perempuan dapat terjadi, bukan 
dengan pacaran dan pergaulan yang kurang baik tetapi dengan cara ta’aruf.  Ta’aruf 
dalam ajaran Islam adalah proses saling kenal mengenal antara laki-laki dan 
perempuan sebelum  menikah dengan dilandasi ketentuan-ketentuan dan nilai-nilai 
agama Islam.
28
 
Bagaimana pun prosesnya tradisi jogea ini merupakan sesuatu yang kurang 
baik untuk masyarakat Desa Liya Mawi, karena dalam pelaksanaannya banyak hal-
hal yang menyimpang dengan ajaran agama Islam. Apabila tradisi jogea ini bertujuan 
untuk hiburan bagi masyarakat maka masih banyak hiburan yang baik dan 
                                                          
28
Iskandar Ahza dan Husnani, Potret Wanita Shalehah, h. 108 
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bermanfaat, seperti fakenta’a (tarian daerah yang dilakukan oleh anak-anak) dan 
hekansalu’a. Sebaiknya pihak pemerintah dan tokoh adat bisa bermusyawarah 
dengan baik, agar tradisi jogea ini bisa diganti dengan budaya-budaya dulu yang tidak 
menyimpang dari ajaran agama Islam.      
 Agama Islam telah mengatur etika pergaulan antara laki-laki dan perempuan, 
perilaku tersebut merupakan batasan-batasan yang dilandasi nilai-nilai agama. 
Dimana tata cara pergaulan antara laki-laki dan perempuan harus sesuia dengan 
aturan agama Islam, oleh karena itu perilaku tersebut harus diperhatikan, dipelihara, 
dan dilaksanakan. Islam justru memperhatikannya dengan melihat tujuan atau 
kemaslahatan yang hendak diwujudkannya atau bahaya yang dikhawatirkannya, maka 
dalam menyikapi atau bahaya yang dikhawatirkannya, maka dalam menyikapi 
masalah ini sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk yang bersumber pada Al-Qur’an 
dan Hadist. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan antara 
lain: 
1. Tradisi jogea merupakan pesta perayaan dan bersuka ria diantara para 
warga masyarakat setelah mereka melaksanakan acara kampung sebagai 
ekspresi kegembiraan. Tradisi jogea pada mulanya hanya dilakukan di 
kalangan raja atau bangsawan dalam lingkungan istana kerajaan pada 
masa silam. Kerajaan pertama yang menggemari jogea adalah Keraton 
Liya Togo, yang dulunya  dikenal dengan nama honari (menari) yang 
diiringi dengan musik tradisional. Pada pelaksanaan honari (menari) 
masyarakat biasa pun diundang untuk ikut meramaikannya. Honari 
(menari) selalu dilaksanakan pada saat bulan purnama dan dirangkaikan 
dengan acara hekomba’a (membawa), yaitu acara pertemuan antara 
pemuda dan pemuda. 
2. Persepsi masyarakat Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-wangi Selatan 
Kabupaten Wakatobi tentang tradisi jogea sangat bervariasi dan beraneka 
ragam. Berbagai persepsi tersebut dituangkan dalam beberapa poin 
penting, tergantung sudut pandang masyarakat menilainya. Ada yang 
mengemukakan bahwa tradisi jogea bersumber dari leluhur, ada juga yang 
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mengemukakan bahwa tradisi jogea sebagai bentuk hiburan, ada juga 
yang mengemukakan bahwa kurang setuju dengan adanya tradisi jogea, 
karena tidak sesuai dengan syariah agama Islam. Pada penyelenggaraan 
tradisi jogea terdapat banyak nilai-nilai positif yang terkandung di 
dalamnya yang harus tetap dilestarikan oleh generasi penerus bangsa. 
Nilai-nilai yang dimaksud dalam hal ini adalah nilai siilaturrahim, nilai 
gotong-royong, nilai musyawarah, dan nilai solidaritas. 
 
B. Saran  
Diharapkan kepada masyarakat maupun Pemerintah setempat tetap harus 
menjaga dan melestarikan budaya-budaya daerah sebagai wujud karya budaya 
Kabupaten Wakatobi khususnya di Desa Liya Mawi, karena peran serta masyarakat 
dan Pemerintah sangat dibutuhkan. Namun, apabila dilihat dari pandangan agama 
Islam tradisi jogea ini bertentangan dengan ajaran agama. Jadi, sangat diharapkan 
peran Pemerintah, tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan tokoh agama 
untuk bermusyawarah dengan baik, supaya tradisi jogea ini tidak bertentangan 
dengan syari’ah agama Islam.  
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 Daftar Nama-nama Informan 
 
No. Nama Umur Keterangan 
 
1. 
La Hasida 57 tahun Tokoh Masyarakat 
 
2. 
La Ode Yai 56 tahun Tokoh Adat 
 
3. 
La Ode Ramudu 57 tahun  Tokoh Masyarakat 
 
4. 
La Ode Moane 51 tahun Tokoh Masyarakat 
 
5. 
La Ode Kiamu 81 tahun Tokoh Adat 
 
6 
Burhanudin 45 tahun  Tokoh Agama 
 
7. 
Askar 46 tahun  Tokoh Pemuda 
 
8. 
Nurdin Bira 48 tahun  Kepala Desa 
 
9. 
M. Aris 45 tahun  Sekretaris Desa 
 
10. 
La Masi 47 tahun  Masyarakat 
(pemilik Organ) 
 
11. 
La Bulu 54 tahun  Masyarakat  
 
12. 
Harmiati 35 tahun  Masyarakat (PNS) 
 
13. 
Wa Iya 51 tahun  Masyarakat (IRT) 
 
14. 
Wa Sumi 32 tahun  Masyarakat (IRT) 
 
15. 
Suriadin 31 tahun  Masyarakat (PNS) 
 
16. 
Wa Ambe 23 tahun  Masyarakat (IRT) 
 
17. 
Wa Ode Sumi 30 tahun  Masyarakat (PNS) 
 
  
18. 
La Kili 23 tahun Masyarakat 
(mahasiswa) 
 
19. 
Yanti   22 tahun  Masyarakat 
(mahasiswa) 
 
20. 
Arika 17 tahun  Masyarakat (pelajar 
SMA) 
 
21.  
La Cili 17 tahun  Masyarakat (pelajar 
SMA) 
 
22. 
La Raja 23 tahun Masyarakat 
(mahasiswa) 
 
23. 
La Rusi 14 tahun Masyarakat (pelajar 
SMP) 
 
24. 
Alifa  15 tahun Masyarakat (pelajar 
SMP) 
 
 
 Dokumentasi Pelaksanaan Tradisi Jogea. 
 
 
1. Beberapa remaja putri sedang duduk di balok kayu yang di sediakan untuk 
tempat duduk dan beberapa remaja putra yang sedang berdiri. Para remaja 
putri dan putra ini sedang menunggu musik yang akan dinyanyikan oleh bidua 
organ. 
 
2. Beberapa ibu-ibu sedang duduk dibalok kayu dan menunggu musik yang akan 
dinyanyikan oleh biduan organ. 
 
3. Kalangan muda-mudi dan ibu-ibu yang sedang berjoget dengan diiringi musik 
daerah dan minang. 
 
4. Kalangan muda-mudi yang sedang melaksanakan jogea dan tiga orang ibu-ibu 
yang asyik melihat muda-mudinya. Ketiga borang ibu ini tidak melaksanakan 
jogea, karena tidak ada bapak-bapak yang mengajak mereka untuk joge.  
 5. Remaja putra dan putri yang sedang asyik menikmati suasana jogea dengan 
iringan musik DJ tanpa ada jarak diantara mereka. 
 
 
6. Remaja putra dan putri yang sedang asyik menikmati suasana jogea dengan 
iringan musik DJ dan banyaknya warga yang sedang menyaksikan jogea ini. 
 
 7. Keadaan dimana begitu banyaknya warga yang sedang menyaksikan jogea 
ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
